
BAB III
HAK MOGOK KER"TA BAGI PEKETtJA,/BURT'H

UENURUT HUKUM POSITIF

A. t{ak Mogok KerJa Henurut llukum Posltlf

Dalam hn]<nm perburuhan ada dua macam pemogokan

yaltu yang berlawauatr dengau hr"tlcum dan yang t lclak

ber.lawanan dengan hukr.un. Unt,ul< menentui<an atau menllai

apal<ah suattt tindakan ltu ber"Iawanan dengau hukum atau

tidal< tergautring pada peratnran yng tltengatttrnya,

Di dalam htilium positlf hetentuatr-l<etentuan serta

per:jelasan sei<itar hal< rnogok keria dapat klta dapati

tlalam beberapa peraturan perundang-undangan gebagal

beril<ut:

Llnciapg-r.rnciang no 22 tahun 1957 yallg dipertegas lagi

dengan unclang-pndang no 14 tal:un 1969 dan Penetapan

Preslden F.epublil< Indonesla no 7 tahun 1963.

ULI no 1411969 yo LILI 22/7957 adalah undang-unclang

yalrg metrgatr,tr masalah petnog6l<atl, dan 1:1Ia petnogohan

tersel-rut, sesuai dengan undatrg-undang ini, maka pemogoiran

itr-t tidaklah berlawanan dengatr hukum.

Sebalil<nya Penetapan Presiden Repttbllh lndonesia
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rrLr 7 t Lg63 yallg nrelarang adanya peniogohan clan 1ock out di
perusal'laan j awatan dan baclan yang dengan }<eputusan

Presiden no 123 tahun 1963 dinyatal<an vital, blla
pemLrgokan clan locl< out inl terjacli dalam r.uang llnglcup
r,irrdang-r,rnclang ini, mal<a pemogol<an 1tr,r .ieIas berlawanan

dengatr hukum dan sanleslnya adalah htrkuman hnrungan selama

satu tahun dan der-rda setinggi*tlngginya }lma puluh rlbu
rupiair. (Sunlndhla, lgBB: 114).

Alsan tetapi pada tahun 1gg0, dengan l(eputusan
Pr.esiderl no 27 tahun lgg0, Keputugan preslden no LZa

tahun 1963 cli. cabut. Dengan dlcabutnya i(eputusan presiclen

yang disebutl<an terakl'rlr inl maka tidak arJa Iag1 hrlteria
tentang pemsahaan, jawatan dan batal yang vital.

Pemogol<an itr.r adalah

pendapat, ur:tr-rk itu dalarn

'car.anya' <lan'tuJuannya'
hukum at,ar.r t i r-1al< .

salah satu hak mengeluarken

menllalnya. dapat dtLlhat
apakah bertentangan dengan

l. [-][J no 142'1969 t,entang ]retentr-ran polcok mengenal tenaga

l<erja pasal 13 menyatakan bahwa penggunakan ha]< mogok

dan locli ont diatur dengan per.aturan perundang-

unclar:gan.

Sebag.ti pelalrsanulan lretentuan dl atas hlngga kinl
Lrerurn acla, mal<a nntuk clapat menafsirkan pasal tersebut
kita terpalcsa nrencari peraturan perundang-perundangan
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laln yang eubeetanslnya mempunyal kat'tan' dengan maealah-
\

maEalah eeklter hak rnogok tereebut yaknl:

2. UtJ no 22/L957 tentang penyeleealan persellglhan

perburuhan pasal 6 rnenyatakan yang dlmaksud pemogok

adalah:

Buruh karena tttntutan-tuntutannya t'ldak dlhayatl,/dlpenuhl
oleh pengusaha, balk Eecara perorangan maupun Becara
kolektlf mernperlambat atau menghentlhan Jalannya
pekerJaan sebagal aklbat persellslhan perburuhan,
dllakukan dengan makeud menekan atau membantu golongan
buruh lalnnya agar penguaaha memperhatlkan,/menghayatl
atau menyetuJul tuntutan buruh atau Para buruh yang
bersangkutan, balk tentang hukrungan kerJa, syaratt-syarat
kerJa, maupun keadaan perburuh&n. " (Kartasapoetra, 1988:
153).

EelanJutunya pada

dlsebutkan:

paeal 2 UU no 22/t957

"Termasuk perbuatan-perbuatan secara kolektlf laIah
perbuatan-perbuatan yang pada lahlrnya teraendlrl, tetapl
sebenarnya mempunyal hubungan sedemlktan, eehlngga dapat
dlanggap sebagal pernyataan darl kehendak bergama. "

Imam Soepomo dalam bukunya hukum perburuhan

krldang aneka putusan (P4) menyatakan: tldak adanva

persesualan paham mengenal eyarat-syarat kerJa dan/atatt

keadaan perburuhan, blasanya berupa tuntutan organleael

buruh yang dltolak maJ1kan, Bupaya maJlkan mengubah,

dalam artl memperbalki eyarat*eyarat kerJa dan,/atau

keadaan perburuhan, Contoh perbalkan syarat-ayarat kerJa

adalah kenalkan upah, pemberlan cutl leblh banyak dan

eebaElalnya, sedangkan contoh perbalkan keadaan Perburuhan
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adalah pemherlan cutl. eeklan harl dengan upah penuh, Bada

waktu leterl melahlrkan pada waktu menghltankan anak,

pada waktu menlnggalnya orang tua dan eebagalnya.

B. Persellelhan Perburuhan

Sebelum menJelaekan sebab-eehab tlnhulnya

r,emogokan terlebth dahulu penullE menJelaskan tentang

persellethan perburuhan, karena aklbat pereellolhan

perburuhan tnllah yang nantlnya akan menlmbulkan

pemogokan, karena tldak ada pereeeuatan lagl dalam

hubungan kerJa.

Persellelhan ltu lazim akan ada. dalarn kehldupan

manuela dan eelama manugla ttu maelh hldup balk karena

perhedaan pendapat, Parbedaan kehendak, Perbedaan

keinglnan, dan perbedaa-perhedaan lalnnya. Suatau

keblJakeenaan penEusaha yang telah dlpertlmbangkan dengan

matang, akan dtterlma oleh buruhnya dengan raga Puaa dan

ada pula yang kurang puag, sebaglan yang meraga puaa akan

tetap bekerJa dengan tenang dan hengalrah, V61Il8 meraaA

tldak puas akan menunJukkan apatlamen Ealrah kerJa

menJadl t,ldak puas dan terJadllah pereellelhan-

pergellslhan ltu. Jadl pokok Pangkal pereellelhan ltu

karena adanya peragaan-peragaan kuqang Puag.

Umtunnya berkiear pada naealah*masalah:
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PenBupahan

rlamlnan eoslal

Perllaku penugaaen yang kadang-kadang dlnaaakan kurang

eeeual denBan keprlbadlan.

Daya kerJa dan kemampuan pekerJaan yang har.ue dlemban.

Adanya maeaLah prlbadl.

perburuhan dalam

1 ayat 1 eebagal

"PerseIlelhan perhuruhan adalah pertentangan antara
pengugaha dengan p6ra buruh yang bergabung dalan serlkat
buruh dleebabkan karena tldak adanya persesualan paham
mengenal hubungan kerJa, syarat-syarat kerJa, keadaan
perbunuhan dalam euatu perusahaan. "

Bent*-bentuE Pereell.elharr

Penseltslhan perburuhan/lnduetrlal dapat dlbedakan

men.Jadl ? macam yaltu:

a. Pereellelhan penburuhan./lnduetrlal menurut Elfatnya:

1 ) . Persellslhan perburuhan kolektlf, yaknl

perseltElhan yang terJadl antara pengutsaha,/maJlkan

dengan eerlkat pekerJa/buruh, karena tldEk ada

peraesuatan paham mengenal hubungan kerJa, eyarat-

eyarat, kerJa dan,/atau keadaan perburuhan.

Batasan tentang pensellElhan

undanE-unang nQ 22 tahun 1957 paeal

berlkut:

2). Persellslhan perburuhan peroranElan, yaltu
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perselltsthan antana pekerJa,/buruh yang ttdak

menJadl 'anggota serlkat BekenJa dengan pengueaha

atau maJlkan. PEreel.lethan lnl ttdak dlllndungl
oleh undang-undang no 22 tahun 1957.

b. Perseli.elhan perburuhan menurut Jenlsnya;

1). Perseltelhan hak, yaknl pereeltelhan yang tlmbuL

antara pengusaha,/mal lkan atau kumpulan penguEaha

denElan eerlkat peherJa,/buruh atau gabungan aerlkat
pekenJa,/buruh, kanena ealah satu pthak dalan

perJanJlan kerJa atau keeepakatan kerJa benEama

ttdak memenuhl 1e1 darl pada perJanJlan kerJa

tereebut atau melangEran ketentuan hukum yang

berlaku bagl hubungan kerJa. Dengan kata laln
tldak terdapatnya penyeEualan fahan dal.an hubunetan

. kerJa yang telah mereka eepakatl bensana,

Z\. PerEellsl.han kepentl.ngsnr yaknl pententangar

antara pengueaha,/mal tkan atau kumpulan pengusaha

dengan aerlkat pekerJa,/buruh atau gabungan senlkat

pekerJa,/buruh, sehubungan dengan tldak adanya

penyeEualan pendapat mengenal eyarat-eyarat kerJa

dan,/atau keadaan perhuruhan mlsalnya tlmbulnya

tuntutan kenalkan upah. (Hartono Wldodo, 19922 25-

26).

I
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C. Faktor*faktor Penyebab Timbulnya Pemogokan

Pemogolian sebagai alat, ( sarana ) untul< neneapai

tnjuan, naurt-rn cilclal:ului oleh tnntutan*tnntutan buruh.

Tuntut,an burutr dikaitkan dengan norma-norna hul<um

perbnrul:an dlbedal<an nrenjacli dna, yaitu:

1. Tr.rntutan norn:atif

2. Tr.rntntan t,1dak normatif

'Iuntr:tan normatlf adal.rh tuntutan yang dlclaearkan

pada ket er:t,uar:-l<et,er.ttuan yarlg terclapat, pada peraturan

perttndang*ru-rrlangall " sebagai aj<1bat piiral< maj il<an

( pengusaha ) tidal< memenuhi l<ewaj itian diletal:l<an oleh

peraturan perunclar:g-unclarlgan tersebut. Contoh: l"lenurut

perat,uran }lenteri Ter:aga l(erj a rlonor ll4 tahun 1994,

rnaiihan harus memberiican Tuniangan Hari Raya, setelah

berbagai upaya dlternpuh dan mer:emui kegagalan, maka buruh

melaliulcan F,emogolcan.

Tunt,utan tidal< rtormatif adalah tu.ntntan yang tidal<

clldasarhan pacla l<et,entuan yalrg terdapat, dalam peraturan

perundang-r-rrldangan. Contoh: Tuntr.ttan yang dilakukan oleir

para burr.rir cli PT Telaga Mas Pertiwi Surabaya, yal<ni

*qupaya ctidlrl)rannya pollknlk cll perttsahaan.

Dari l<ecltta tuntutan itr.r yang paling sering

clilaliuhan adalah tuntutarl norrnatif . Dengan demihian
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selnal{lr-l banyak pemogokan yang dlsertal tuntutan norrnattf
nrerupal<an salah satu lnclilcator bahwa berlaktrnya hukum

periruruhar: ]<nr.ang ef el<t,1f . Sebab, dltuntutnya haI-l:a1
yang berslfat normatlf urenunjukkan bahwa perusahaan belum

melaksanakan kewajiban yang dibebankan l<epadanya oleh
peraturan perundang-undang.rn. ( Abdr.rI Rachnrad Budlono ,

1995: 180-181 )

Sementara itu Nyornan Naya Sujana menyatal<an bahwa

fal<tor-f al<tor yang clominan yang menyebabrran buruh

melakuka]l L.,emL)gol<an ar-{aIah :

1. Per:ghasilan buruh rendah dan kurang sesuai ciengar:

liebutnhan f lsili nilniururrr

2. PeJ<er.jaan br-rr.uh ticlak teratr,rr

3. Tlr:dalcan nratrdor yang sLii{a memaksa

4. KeceF,atan l<erja yang clipa[sakan

5. ManaJernen yang memusr-rhi bur.uh

6. Hnbungan perburuhan yang impersonal dan

manusiawi

t idal<

7. ManaJenren ]rarlg mentandang burt-h sebagal meeln

8. jaminar: keselamatan clan kesehatern kerja yang r.enclah

9. I(ondisl tempat her.ja yang lcotor

10. Hubungan per.buruhan yang pennl: j<onflih

11. liurang ada kesempatan untuk aktualisasl (Nyoman Naya

Sr.rJ ana , Fiar.lan Suryrr , 19.91 )
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D. Tata Cara Penyelesaian Perselisihan Perburuhan

Menurut Utl no 22

penyelesaiatr Perselisihan

sebagai ber:il<r.tt:

1. Undang*undang ini hanya mellBtrti penyelesalan

perselislhan antara penguBaha dan seriltat buruh,

pereellslhan antara pengusaha dengan buruh perorangan

atau kelornpok buruh tldak rnellputt undang-undang lnl.

Perlu clitegaskan ba):wa yang rnenJadi pol<ok piklran darl

unclang-undang ir:i adalah bahwa dalam tingl<at pertama

pihak yang bersetisih harus sendiri menyelesaihan

kesui<aran-l<esul<aran mere]<a dalam lapangan perburuhan

dengan ialan perunrlangan yang langsung antara kedua

belah dj. Pihal<.

Bi Ia per'undingatr antara kedua k'elah pihal< ittt

menghasilkan persetujuan, maka persetuiuan ittl dl

suslln meniadi perjaniian perburuhan'

4. Jil<a claIam perr,rndingan it'u oleh plhak-pihal< vang

berseltsih sendlri tidak clapat cliperoleh penyelesaian,

serta merel<a ticlak berhasrat atau bermaksud untuk

menyerahl<an per.selisihan mere]<a agar dapat

diselesail<an clengan arbitrase oleir iurn atau dewan

pemisah, rnaka hal demii<lan oleh salah satu plhak yang

tahun tg57 mengenal tata cara

perburrihan diJumPai hal-hal

o

-f.
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meraga dtruglkan dapat dlberltahuan dengan melalul

eurat kepada pegawal yang berwenang dt Kantor

Departemen Tenaga KerJa setempat agar memperoleh

penhatlan dan mohon turt campur tangannya Demerlntah
dalam menengahl dan menyelesalkan perlEtlwa*perletlwa

dengan eehalk-balknya dan seadll-adlInya. (pasal 3 UU

no. 22 tal:un 1957 ) .

Segera Eetelah menerlma eurat pemberltahuair tereebut
pegawal Depnaker yang bersangkutan mengadakan

penyelldlkan dan pertlmbangan-pertlmbangan tentang

duduk perkaranya dan eebab-musababnya, dan selambat-

lambatnya dalan waktu 7 harl setelah menertma surat
pemberltahuan tadl pegawal Depnaker rnengadakan

perantaraan menurut cara dan ketentuan yang berlaku

hagl terlakeananya perantaraan sebagal yang 1azlm

dtlaksanakan oLeh Panltla Penyeleaalan PersellElhan

Perburuhan Daerah (P4-D). (G. Kartaeapoetra, 1988:

257 )

Pemogokan merupakan eenJata terakhlr dan baru

digunakan eetelah usaha damat tldak mencapel hasll
yang menuaskan menurut paeal 6 UU no 22 tahun 1957,

Jlka dalam euatu persellalhan satu pihak hendak

melakukan tlndakan (pemogokan atau lock out) terhadap

plhak lalnnya, maka maksud mengadakan tlndakan ltu

6.
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hqruE dlber.ltahukan dengan sunat kepada pthak lalnnya

dan kepada ketua panttla daerah.

Dalam syrat tereebut harcre dlterangkan pula bahwa

benar-behar telah dladakan perundlngan yang mendalam

mengenal pokok-pokok pereellelhan antara buruh dan

maJlkan, Varrg dlketahul oleh atau dlperantaral oleh
pegawal atau bahwa benar-benar permlntaan untuk

krerundlng telah dltolak oleh pthak lalnnya,, at,au telah
dua kall dalarn Jangka waktu dua mtnggu tldak berhaell
mengeJak plhak lalnnya, untuk berunding mengenal hal-
hal yang menJadl persellelhan.

Jlka berdasarkan laporan tentan dladakannya

t,lndakan (pemogokan atau lck out) yang oleh ketua panlt[a

daerah dlsampalhan kepada menterpl perburuhan, panltla
pueat berpendapat bahwa peraellelhan perburuhan yang

bersangkutan ltu mengenal euatu penueahaan yang amat

pentlng, Eehlngga persellethan ltu dapat membahqyakan

kepentlngan negara atau kepentlngan umum, panltta pueat

segera menentukan, bahwa persellslhan ltu akan dturus

sendlrl ha1 mana akan dlberltahukan kepada panltla daerah

dan pihak-plhak yang beraangkutan. (Imam Soepmo, 1975:

B).

Pemerlntah yakln kaum buruh menglnEyafl bahwa

dlsamplng kepentlngan-kepentlngan mereka Juga ada
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kepentlngan?kepentlngan laln yang hanuE dlperhatlkan,

eehlngga harus mempertlmbangkannya, aPakah dengan

mempergunakan eenhata mogok |tu, kepent'lngan-kepentlngan

Splongan laln tldak terslngguy1g, maka darl ltu adalah

selayaknya htlamana mereka dtberi kewaJlban untuk

menberltahukan 6e!.aln kepada Lawan mereka iuga kepada

pemerlntah, Jtka mereka hendak menpergunakan senJat6

mosok ltu. (KuntJoro Purbopranoto, 19?6: t9&) 
.

Demlklan tata cara penyelesalan perEellelhan

perburuhan yang dlatur dalam undang-undang no 22 tahun

lgs.T,JlkapemoEokanltrt,eeualdengantatacaratereebut,
rnaha pemogokan ttu tldaklah bertentangan dengan undang-

undang,

Dalam hal terJadinya pemogokan Ilar artlnya

pemogokan ltu tldak geeual dengan ketentuan aturan

unclanB-undang maka pemerlntah mengeluarkan penaturan

perundang-undangan yaknt: KEPMENAKER no kep*342/Men/1986

tentang "Pedoman petunJuk umum pemerantaraan PereeLlelhan

hubungan lnduetnlal khueusnya dalam menghadapl kaEuE-

kasuE mengenal upah lembur,pemoEgokann pekerJa kontrak'

PHK, dan perubahan statuE atau pmlliklan peruEahaan'

lanekah-langkah penyeleealan pemogokan llar:

e. Hendatangl lokasl Bemogokan dan menganJurkan kepada
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pekerJa yang mogok agan dapat aegera bekerJa kemball

dengan memberlkan pengarahan.zpemblnaan eebagal

benLknt:

- ueaha penyeleeatan pereerrelhan mengenal tuntutan
pekerJa akan dlselesalkan rnelalui Kandep Tenaga

KerJ a

* Mengemukakan kerugian yang akan dlderlta yang

melakukan tlndakan mogok liar blla tldak mau bekerJa

lasl, mlsalnya upah selama mogok tldak dlbayankan

dan kemungklnan akan mengarah ke pHK dan eebagalnya.

Mengadakan koordlnasl dengan pemda, polres, Kodlm,

dalam rangka menanggulangl tindakan ftelk,

b. Mengadakan perundlngan dengan ftha-flhak vang

berselleLh dalam rangka ueaha menyeLesalkan erecara

mugyawarah untuk mufakat.

c. Mengq,mhl] langkah-langkah untuk menghentlkan pemogokan

melalui:

- Pengumuman darl pengusaha agar pekerJa bekerJa

kemball dengan bataa waktu tertentu dan kepada

pekerJa dlharapkan untuk menglel formullr keeedlaan

trntuk krekerJa kemtrali.

- Menetapkan sankst eelama mogok tanpa pembayaran

uPah.
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Tldak mau bekerJa kemball menunJukkan Eebagal elkap

tldak mau bersedla mel.anJutkan hubungan kerJa dan

t,ldah membutuhkan pekerJaan.

d. Membuat anJuran penyelesalan blla ueaha

penyeleEalan secara muByawarah untuk nufakat ttdak

berhaall.

e. Menyerahkan penyeleealan leblh LanJut kepada Kanwll

Depnaker untuk dlteruskan kepada P4 daerah guna

dtputus penyeleealannya,

E. Hak Hoeok KerJa Dan Itubungan Induetrlol Fancaella

Hubungan lnduEtrlal PancaElla adalah Elatem

hubungan yang terbentuk antara para pelaku dalam protses

produkEl barang dan Jasa (pekerJa, penguoaha, pemerlntah)

Irang dldaearkan atag nllal-ntlst yang merupakan

manlfestael darl keEeluruhan e1la-slla darl Pancaella dan

ULID 1945 yang tumbuh dan berkembang dt ataE keprlbadtan

bangea dan kebudayaan naelonal Indonesla. (SedJun H.

ManuJang, lgg0: 145).

Darl pengertlan dl atae Je1as bahwa hubungan

lndustrial Pancaella menghendaki agar para plhak yang

terllbat df dalamnya melakukan auatu ttndakan apapun

harus seeual dengan nllal Pancaslla, atau Jelasnya
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htlbungan lnduatrlal Pancaella adalah hubungan lnduetrlaL
yans dlJlwal, kellma Pancaella. (DJumla1dl, 10BT: 110).

I{ak moeok merneng ketentuan rnaalh ada walaupun

demlklan tldak berartl bahwa hak teraebut dapat

dlpergunakan clengan semaunya, Bebagal negara berkembang

Vang eedang membangun klta lngln mengeJar ketlnggalan,
karena ltu hambatan-harnbatan yeng tldak per.l.u waJlb klta
hlndarl sebab Jlka pemogdkan terJadl, produkel akan

berhentl dan perueahaen akan rnenderJ.ta keruglan.

Hubungan lndustrlal PancaslIa berusaha

menJembatanl. perbedaan-perbedaan tereebut dengan Ja1an

berusaha menghllangkan eebab-eebab yang menlnbulkan

pemogokan dan fock out, rnenghllangkan perbedaan dan

mencarl persamaaR-petrsamaan serta t,1tlk temu antana

kepentlngan burnh c{an pengusaha aehlngga tecapal

keseraelan dan keeepakatan berdasarkan

kekeluargaan. ( Sukarno, M,P,A., 1979: 83)

eemangat

Untuk dapat mewuJdukan hubungan yang dlclta-
cltakan maka dlpenlukan Elkap para pelaku proges pnodukEl

eebagal teman eeperJuangan yang ea1lng mengertl

kedudukannya eerta peranannya maalng-maslng, memahanl hak

dan kewaJlbannya ke seluruh prCIseg produkEl. Karena 1tu

dalam mendorong tumbuh dan berkembangnya slkap mental

pekerJa atau buruh seeual dengan trl dharma dan elkap



ment,e.l. penguaaha,hal lkan memanuelakan manuela.

Adapun alkap mental pekerJa,/buruh

tnl dhanma Eebagal berlkut:
1. MeraEa lkut memlllkl

2. Ikut nemellhara dan mempertahankan

3. Terus-menerus mawaE dlr1.

Sedangkan slkap

men:anuglakan manusla adalah
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sesual dengan

mental pengueaha,/mal lkan

sebagal berlkut:

pekerJ a,/bur-uh ttu adalah

harkat, martabat dan harga

1. Dengan

manusla

dirl.

l<esadaran bahwa

yang mempunyal

2. Dengan kesadaran bahwa menlngkatkan dera,Jat, martabat

harga dlrl dan keeeJahteraan pekerJa/buruh adalah

merupakan kewaJlban dan tugae kemanuElaan. (Hantono

l{1dodo, 1992: 16).

Untuk ltu upayakan menghlndarl 'pemogokan, kalau

memang tidak perl.u, sebagai pengusaha yang batk, sebagal

buruh yang balk yang Bama-Bama merupakan alat perJuangan

dalam pembangunan ekonoml, amalkan Pancaella dalam

eegala tlndakan dan prllaku, ntscay peruEahaan tereebut

akan herkembang menJadl perusahaan yang besar dan kuat,

yang selanJutnya akan metrJamln penghaellan Pengusaha,

penghaslJan buruh, VaDE makln balk dan menlngkat' sesual
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dan hak-haknya yang selmbang dalamdengan keadllan

keseraglan,

F. Aklbot Pemogokan

1. Aklbat basl buruh

a. Buruh akan kehllangan nafkah eelama melakukan

pemogokan.

b. Aklbat penogokan ltu kemungklnan akan mpngarah

ke PHK (Femutuaan Hubungan KerJa), HaI lnl
serlng terJadl dalam persellelhan perburuhan.

Iremutuean hubungan kerJa bagl plhak pengueaha

mudah saJa dllakukan lnl dapat dlmengertl karena

mencanl pekerJa baru mudah aala dllakuken,

leblh-l.ebfh dengan keadaan Bekarang antara

lapangan pekenJagn yang tereedla tldak eebanding

dengan Jum1ah tenaga kerJa yang ada.

Pemutuean hubungan kerJa yang dllakukan

pengueaha tsecara eeplhak, akan meruglkan pthak

pekerJa,/buruh dt antenanya:

1) . PekerJa,/buruh akan

pencaharlen yang

penghldupan untuk

keluanganya,

kehllangan mata

merupakan eumber

dlrlnya bereerta



2>. Dal.am hal mencarl pekerJaan lagl la harue

banyak mengeluarkan energl (keluar maauk

perueahaan) blaya eurat-eurat lamaran, foto

eopy eurat*surst dan Ialn*laln.

3). Blaya hldup beeerta keLuarganya selama belum

mendapatkan pekerJaan gantlnYa.

4 ) . Menambah beban pemerlntah,, dengan

bertmbahnya banyak pengangguran akan

mnlmbulkan dampak negatlf terhadap keamanan

magyarakat, bangea dan negara. (Hartono

wldodo, 1987: 30).

c, Tlndakan lock out (penutupan peruaahaan) danl

plhalc pengueaha. Dengan adanya tlndakan

pemogokan, eerlngkali pengueaha mengadakan

tlndakan balaaan dengan Jalan menutup

perueahaannya, karena buruh eenJatanya mogok,

Bengueaha pun mempunyal aenJata yaknl lock out.

2. Aklbat bagl pengueaha

Menglngat demlklan besarnya keruglan*keruglan

aklhat akan dtl.ancarkannya pernogokan, hal 1nl perlu

dleadarl oleh pthak pengueaha, walaupun mudah

baglnya untuk menearl pekerJa baru, dampaknya besar
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sekal1 cil antaranya:

a. Perusahan (pengueaha) mengalaml gengguan target
produkelnya (kuantltae dan kualltasnya nenurun

dan tak dapat dlharapkan) Jelae akan mengalaml

keruglan, terutama keruglan perueahaan dalam

permodalan, yang memungklnkan peruoahaan ttu
menJelma menJadl perueahaan yeng ]emah,

b. Terganggunya penueahaan dan menJadt lemahnya

perueahaan dampaknya akan aangat dlraeakan oleh

masyarakat dan negara.

Perekonomlan menJadl terganggu

PartnerElp dan hubungan-hubungan lalnnya menJadl

rueak.

c.

d.

e. ketahanan dalam Perueahaan

dan dapat rnenlmbulkan

ketahanan naslonal. (G.

283)

rnenJadl sangat rapuh

gangguan terhadaP

Kartaaapoetra, 1988:

Dengan adanya tlndakan lock out (penutupan

perueahaan) oleh plhak penguaaha, akan meruglkan

pengueaha, terleblh-Leblh Jlka pekerJa atau buruh yang

hereangkutan merupakan tenaga ahl1 dt perusahaan

tereebut, Jlka pengueaha akan membuka bagl perueahaan

ltu, hal-hal yang perlu dtlakukan antara laln:
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a. Pencusaha,/maJlkan harus mencarl tenaga pengganti

yang dapat meneruekan pekerJaan yang akan

dllakeanakan.

b. Pengusaha,/maJlkan harus melakukan }atlhan-Iatlhan
pendldlkan Lagt t,erhadap pekerJa/buruh yang bEru

dan akan memakan blaya sertq waktu.

c. Selama tenaga pengganti belum ada, pnodukel

kemungklnan akan terganggu balk kualttaE maupun

kuantltasnya.

d, Henembah blaya dalam pemaaangan tklan untuk mencarl

penggantl pekerJa,/buruh yang dlbutuhkan. (Hartono

Widodo, !992: 3O-31).

OIeh karena Xtu menglngat keruglan-keruglan yang

dlderlta oleh kedua belah plhak, balk plhak buruh mau

uenyadanl keadaan perueahaan dl mana mereka bekerJa,

plhalc pthak pengugaha agar melaksanakan perJanJlan

ker.Ja yeng telah dlEepakatlnya, karena pekerJa,/buruh

tldak akan menuntut Jlka dalam perusahaan tereebut
perJanJlan henar-benar dtllakeanakan.




